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ABSTRACT
Bahan pengisi (filler) diperlukan untuk meningkatkan kepadatan, kekuatan karakteristik beton aspal. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui karakteristik dari variasi persentase pasir laut sebagai filler dalam campuran laston Asphalt Concrete Binder
Course (AC-BC) dengan bahan pengikat aspal Retona Blend 55. Parameter-parameter yang diuji sebagai berikut : stabilitas, flow,
kepadatan, Marshall Quotient, rongga dalam campuran (VIM), rongga antara agregrat (VMA), rongga terisi aspal (VFA) dan
durabilitas. Gradasi menerus dengan jumlah fraksi agregat kasar  sebanyak 71,2 %, fraksi agregat halus  sebanyak 22,8%, kemudian
dibuat benda uji dengan tiga jenis persentase pasir laut  dalam campuran filler sebesar 6% dari berat total agregat. Untuk variasi
persentase pertama variasi 0% pasir laut dan 6% abu batu, persentase kedua adalah 2% pasir laut dan 4% abu batu, sedangkan untuk
persentase ketiga adalah 3% pasir laut dan 3% abu batu. Variasi kadar aspal pada tiap-tiap persentase pasir tersebut sama yaitu 4%,
4,5%, 5%, 5,5%, dan 6% yang didapat setelah menghitung perkiraan awal Kadar Aspal Tengah (Pb). Persentase pasir laut 0% kadar
aspal optimum didapat sebesar 5,04%, persentase pasir laut 2% kadar aspal optimum 5,26% dan pada persentase pasir laut 3%
kadar aspal optimum 5,37%. Persentase pasir laut 0% pada rendaman 30 menit mempunyai nilai stabilitas tertinggi 1675 kg,
Persentase pasir laut 2% nilai stabilitas menurun 1230 kg, sedangkan persentase pasir laut 3% nilai stabilitas semakin menurun
1070 kg. Nilai durabilitas didapatkan variasi persentase pasir laut 0% yaitu 91,98%, variasi persentasi pasir laut 2% menurun
89,26%, sedangkan variasi persentase pasir laut 3% semakin menurun yaitu 88,75%. Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
variasi persentase pasir laut 0%, 2%, dan 3% menunjukkan bahwa semakin banyak komposisi pasir laut yang digunakan, maka
parameter Marshall dan nilai durabilitas semakin menurun, namun ketiga variasi pasir tersebut masih memenuhi persyaratan yang
di tetapkan yaitu minimum 800 kg untuk stabilitas dan minimum 90% untuk durabilitas. Variasi persentase penggunaan filler yang
menghasilkan stabilitas tertinggi adalah yang menggunakan pasir laut 2%.
